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Abstrak  
Latar belakang: Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar atau Riskesdas tahun 2018 prevalensi ditemukan 

34,1% penderita terdiagnosa hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia di atas 18 tahun di 

Indonesia, di Provinsi Aceh prevalensi hipertensi yaitu 12,259 (26,4%) penderita. Tujuan: penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh intervensi apoteker terhadap pengetahuan, kepatuhan, outcome klinis, kualitas 

hidup dan persepsi produk halal pada pasien hipertensi di Apotek Kimia Farma Lueng bata. Metode: Penelitian 

dilakukan di Apotek Kimia farma Lueng Bata pada Januari Februari 2025 dengan desain kuasi eksperimental 

two group pretest-posttest design menggunakan metode total sampling, melibatkan 108 pasien hipertensi peserta 

rujuk balik aktif. Instrumen penelitian berupa kuisioner HK-LS, kepatuhan (kuesioner MARS-5), outcome 

klinis diukur nilai tekanan darah (mmHg), kualitas hidup (kuesioner WHOQOL-BREF) serta Persepsi Produk 

halal pasien menggunakan kuisioner tertutup skala likert. Hasil: Pada kelompok kontrol tidak terdapat 

perbedaan bermakna antara pretest dan posttest pada tingkat pengetahuan (p=0,06), Tingkat kepatuhan pada 

kelompok kontrol juga tidak menunjukkan peningkatan outcome klinis tekanan darah sistolik (p=0,06), outcome 

klinis lain (p=0,09), kualitas hidup (p=0,19), maupun persepsi produk halal (p=0,15). Sebaliknya, pada 

kelompok intervensi terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara pretest dan posttest pada semua 

variabel, meliputi peningkatan tingkat pengetahuan (p<0,01), kepatuhan (bertambah 30 responden patuh), 

perbaikan outcome klinis (p<0,01), peningkatan kualitas hidup (p<0,01), serta peningkatan persepsi produk 

halal (p<0,01). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

intervensi apoteker terhadap tingkat pengetahuan, kepatuhan, outcome klinis, kualitas hidup dan persepsi 

produk halal pada pasien hipertensi di Apotek Kimia Farma Lueng bata. 
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Abstract 

Background: Based on the results of the Basic Health Research or Riskesdas in 2018, the prevalence was found 

to be 34.1% of sufferers diagnosed with hypertension based on the results of measurements in the population 

aged over 18 years in Indonesia, in Aceh Province the prevalence of hypertension was 12,259 (26.4%) sufferers. 

Objective: This study was to analyze the effect of pharmacist interventions on knowledge, compliance, clinical 

outcomes, quality of life and perception of halal products in hypertensive patients at the Kimia Farma Lueng 

Bata Pharmacy. Methods: The study was conducted at Kimia Farma Pharmacy, Lueng Bata, in January-

February 2025 with a quasi-experimental design, two groups pretest-posttest design using the total sampling 

method, involving 108 hypertensive patients who were active referral participants. The research instruments 

were the HK-LS questionnaire, compliance (MARS-5 questionnaire), clinical outcomes measured by blood 

pressure (mmHg), quality of life (WHOQOL-BREF questionnaire) and patients' perceptions of halal products 

using a closed questionnaire on a Likert scale. Results: In the control group, there was no significant difference 

between the pretest and posttest in the level of knowledge (p=0.06). The level of compliance in the control group 

also did not show an increase in clinical outcomes of systolic blood pressure (p = 0.06), other clinical outcomes 

(p = 0.09), quality of life (p=0.19), or perception of halal products (p=0.15). In contrast, in the intervention 

group, there was a significant difference (p<0.05) between the pretest and posttest in all variables, including an 

increase in the level of knowledge (p< 0.01), compliance (an increase of 30 compliant respondents), 

improvement in clinical outcomes (p<0.01), improvement in quality of life (p<0.01), and improvement in 

perception of halal products (p<0.01). Conclusion: Based on the results of the study, it can be concluded that 

there is an influence of pharmacist intervention on the level of knowledge, compliance, clinical outcomes, quality 

of life and perception of halal products in hypertension patients at Kimia Farma Lueng Bata Pharmacy. 
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PENDAHULUAN 

       Pada tahun 2023 Berdasarkan laporan 

WHO terkait hipertensi memprediksikan jika 

banyaknya orang dewasa penderita Hipertensi 

secara global hampir dua kali lipat selama tiga 

dekade terakhir, sebanyak 1,3 Miliar orang 

dewasa pada tahun 2019 dari 650 juta pada tahun 

1990 . Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

atau Riskesdas tahun 2018 prevalensi ditemukan 

34,1% penderita terdiagnosa Hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia 

di atas 18 tahun di Indonesia , angka tertinggi 

terjadi di Provinsi Sulawesi Utara sebesar 13,2% 

penderita dan angka terkecil berada di Provinsi 

Papua sebanyak 4,4% penderita. Di Provinsi Aceh 

prevalensi hipertensi yaitu 12.259 (26,4%) 

penderita. 

Keberhasilan pengobatan hipertensi 

disebabkan  oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah tingkat kepatuhan pada minum obat 

(Hanum S, et al 2019). Tingkat pengetahuan 

merupakan penyebab yang berpengaruh terhadap 

kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi 

obat (Mangendai Y,et al. 2017). Tingkat 

pengetahuan pasien terkait penyakitnya 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman dalam 

memperbaiki gaya hidup, rutin minum obat serta 

kepatuhan dalam melakukan pengobatan 

(Gebrihet TA. et al, 2017).  

Maulida dkk, 2020 melakukan penelitian 

yang menunjukkan Peserta PRB yang kepatuhan 

nya kecil yaitu sebesar (66%) melakukan 

kunjungan ke Puskesmas setiap bulannya lebih 

banyak dibandingkan yang patuh (34%). Peserta 

Pasien rujuk balik di Puskesmas tempat dilakukan 

penelitian oleh maulida ini masih banyak yang 

tidak patuh dalam melakukan kunjungan kembali 

setiap bulan ke fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat pertama. program PRB ini mewajibkan 

peserta untuk berkunjung kembali setiap bulan ke 

Puskesmas untuk memantau kondisi kesehatan 

dan mengambil obat pada dasarnya. Jika dilihat 

dari riwajat pengambilan obat peserta PRB merasa 

kondisi nya sudah membaik sehingga tidak 

kembali ke puskesmas untuk mengambil obat. 

Selain program PRB Apotek Kimia Farma 

sudah memperoleh sertifikasi halal melalui 

layanan pendampingan percepatan sertifikasi halal 

di sepuluh cabang yang berada di Aceh. Kimia 

Farma Apotek menjadi yang pertama memiliki 

sertifikat halal dalam kategori jasa penjualan obat-

obatan. Dengan adanya sertifikasi halal, 

konsumen dapat merasa lebih aman dan nyaman 

karena produk yang mereka konsumsi atau 

gunakan telah melalui pemeriksaan ketat dan 

dinyatakan bebas dari bahan atau proses yang 

haram. Apotek Kimia Farma Lueng Bata 

merupakan salah satu Apotek Kimia Farma 

dengan jumlah pasien PRB tertinggi dan sudah 

bersertifikat halal. Selain itu, sertifikasi halal 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen pada 

merek dan produk yang terkena dampak, dan 

meningkatkan loyalitas dan penjualan pelanggan. 

Berdasarkan latarbelakang di atas peneliti 

tertarik untuk meneliti pengaruh intervensi 

apoteker pada pasien hipertensi terhadap 

pengetahuan, kepatuhan, outcome klinis, kualitas 

hidup dan persepsi produk halal di Apotek Kimia 

Farma Lueng Bata. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian  

kuasi eksperimental dengan desain penelitian  two 

group with prettest posttest design (WHO, 2001) 

pada populasi pasien hipertensi Program Rujuk 

Balik (PRB) di Apotek Kimia Farma Lueng Bata. 

Data yang diperoleh berupa pengetahuan dengan 

kuisioner HK-LS, kepatuhan pengobatan dengan 

kuesioner MARS-5, penilaian outcome klinis 

diukur berdasarkan nilai tekanan darah (mmHg), 

kualitas hidup menggunakan kuesioner 

WHOQOL-BREF serta persepsi produk halal 

pasien  menggunakan kuisioner tertutup skala 

likert. Data kemudian dianalisis secara statistik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

pasien program rujuk balik dengan hipertensi 

yang mengambil obat di Apotek Kimia Lueng 

Bata Kareng Banda Aceh sebanyak ± 606 pasien 

per bulan. Berdasarkan data populasi maka 

sebanyak 108 pasien dengan konsisi tekanan 

darah tidak terkontrol. Kemudian sampel yang 

diperoleh dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok kontrol sebanyak 54 pasien dan 

kelompok intervensi sebanyak 54 pasien. 

Pengambilan sampel menggunakan metode 

dengan total sampling. 

Penelitian ini dilakukan di Apotek Halal 

Kimia Farma Lueng Bata Banda Aceh. Penelitian 

ini dilakukan selama 30 hari pada periode Januari-

Februari 2025.  

Intrumen penelitian meliputi: Kuesioner 

demografi (data umum pasien, data riwayat 

kesehatan), Kuesioner HK-LS  menilai tingkat 

pengetahuan pasien Hipertensi dengan 22 

pertanyaan yang dikategorikan menjadi 3 kategori 

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kuesioner 

MARS-5 menilai kepatuhan,, pasien Hipertensi 

dengan 5 pertanyaan untuk mengevaluasi perilaku 

ketidakpatuhan dengan 2 kategori patuh dan tidak 

patuh, Kuesioner WHOQOL-BREF mengukur 

kualitas hidup pasien hipertensi dengan 26 

pertanyaan yang terdiri dari 4 domain menyangkut 

kesehatan fisik, domain psikologis, domain 

personal sosial dan domain lingkungan dengan 5 

katagori yaitu sangat buruk, buruk, cukup baik, 

sangat baik. Kuisioner persepsi produk halal 

(tertutup skala likert) untuk mengukur Persepsi 

produk halal dengan 10 pertanyaan yang 

mencakup persepsi produk halal terhadap 

labelisasi halal pada produk dengan 4 katagori 

persentasi (%) tingkat Pengaruh yaitu sangat 

berpengaruh, berpengarus, tidak begitu 

berpengaruh, tidak pengaruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini diperoleh informasi 

terkait karakteristik responden yaitu umur, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan dan riwayat 

penyakit hipertensi. Adapun karakteristik 

responden pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

(n=108)                       

Karakteristik 

Responden 
Frekuensi (n) 

Persentase 

(%) 

Umur (Tahun)     

41-50 20 18,5% 

51-60 70 64,8% 

>61 18 16,7% 

Jenis Kelamin 

  Laki-laki 46 42,6% 

Perempuan 62 57,4% 

Pendidikan 

  SD 5 4,6% 

SMP 48 44,4% 

SMA 43 39,8% 

Perguruan Tinggi 12 11,1% 

Pekerjaan 

  PNS 40 37,0% 

Swasta 68 63,0% 

Riwayat Penyakit 

  Ada 82 75,9% 

Tidak ada 26 24,1% 

 

Pada  penelitian   ini  diperoleh   data  

mengenai   karakteristik   dari   108 responden 

yaitu jenis kelamin, umur, agama, pendidikan, 

pekerjaan. Berdasarkan Tabel responden yang 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 57,4% 

dibandingkan laki-laki  yaitu   sebesar   42,6%. 

Sebanyak  64,8% berada pada rentang usia 51-

60 tahun. Usia terendah untuk responden adalah 

41 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh 

Nurhayati, dkk. (2023) menyatakan umur 

memiliki hubungan dengan kejadian hipertensi 

karena perubahan alamiah dalam tubuh yang 

mengakibatkan jantung, pembuluh darah, dan 

hormon mengalami perubahan pada sistem 

vaskular. 

 

Tingkat Pengetahuan, Kepatuhan, Outcome 

Klinis, Kualitas Hidup dan Persepsi Produk 

Halal pada kelompok Kontrol dan kelompok 

intervensi 

 

Tabel 2. Data perbedaan tingkat pengetahuan 

responden kelompok kontrol dan kelo

mpok intervensi 

 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat perbedaan yg 

tidak signifikan (p>0,05) yaitu nilai (p=0,06) 

antara tingkat pengetahuan kelompok pretest dan 

postes kelompok kontrol, sedangkan pada 

kelompok intervensi terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok pretest dan posttest. 

Terdapat perbedaan nilai rata-rata yang lebih 

tinggi pada posttest kelompok intervensi 

dibandingkan kelompok pretest.  Selisih antara 

kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok 

intervensi menunjukkan nilai signifikan yaitu nilai 

(p<0,05). 

 

Tabel 3. Data perbedaan kepatuhan responden 

kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 terdapat perbedaan yg 

tidak signifikan (p>0,05) yaitu nilai (p=0,18) 

antara tingkat pengetahuan kelompok pretest dan 

postes kelompok kontrol, sedangkan pada 

kelompok intervensi terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok pretest dan posttest. 

Terdapat perbedaan nilai rata-rata yang lebih 

tinggi pada posttest kelompok intervensi 

dibandingkan kelompok pretest.  Selisih antara 

kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok 

intervensi menunjukkan signifikan yaitu nilai 

(p<0,05). 

 

Tabel 4. Data perbedaan outcome klinis tekanan 

darah sistolik responden kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 4 terdapat perbedaan yg 

tidak signifikan (p>0,05) yaitu nilai (p=0,06) 

antara outcome klinis kelompok pretest dan postes 

kelompok kontrol, sedangkan pada kelompok 

intervensi terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok pretest dan posttest. Terdapat 

perbedaan nilai rata-rata penurunan tekanan darah 

sistolik pada posttest kelompok intervensi 

dibandingkan kelompok pretest.  Selisih antara 

kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok 

intervensi menunjukkan signifikan yaitu nilai 

(p<0,05). 

 

Tabel 5. Data perbedaan outcome klinis tekanan 

darah diastolik responden kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 5 terdapat perbedaan yg 

tidak signifikan (p>0,05) yaitu nilai (p=0,090) 

antara outcome klinis kelompok pretest dan postes 
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kelompok kontrol, sedangkan pada kelompok 

intervensi terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok pretest dan posttest. Terdapat 

perbedaan nilai rata-rata penurunan tekanan darah 

diastolik pada posttest kelompok intervensi 

dibandingkan kelompok pretest.  Selisih antara 

kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok 

intervensi menunjukkan signifikan yaitu nilai 

(p<0,05). 

 

Tabel 6. Data perbedaan skor total kualitas hidup 

responden kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 6 terdapat perbedaan yg 

tidak signifikan (p>0,05) yaitu nilai (p=0,19) 

antara kualitas hidup kelompok pretest dan postes 

kelompok kontrol, 35 sedangkan pada kelompok 

intervensi terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok pretest dan posttest. Terdapat 

perbedaan nilai rata-rata peningkatan kualitas 

hidup pada posttest kelompok intervensi 

dibandingkan kelompok pretest. Selisih antara 

kelompok kontrol dibandingkan dengan kelompok 

intervensi menunjukkan signifikan yaitu nilai 

(p<0,05). 

 

Tabel 7. Data perbedaan persepsi produk halal 

responden kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 7 terdapat perbedaan yg 

tidak signifikan (p>0,05) yaitu nilai (p=0,15) 

antara persepsi produk halal kelompok pretest dan 

postets kelompok kontrol, sedangkan pada 

kelompok intervensi terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok pretest dan posttest. 

Terdapat perbedaan nilai rata-rata peningkatan 

persepsi produk halal pada posttest kelompok 

intervensi dibandingkan kelompok pretest.  

Selisih antara kelompok kontrol dibandingkan 

dengan kelompok intervensi menunjukkan 

signifikan yaitu nilai (p<0,05). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa Intervensi Apoteker 

meningkatkan pengetahuan, kepatuhan, outcome 

klinis, kualitas hidup dan persepsi produk halal 

pasien Hipertensi di Apotek Kimia Farma Lueng 

Bata. 
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